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Toko Fashion adalah usaha fashion yang biasanya menyediakan segala jenis 
fashion seperti baju, celana, sendal, dan aksesoris. Masih banyak terdapat toko 
fashion yang melakukan penanganan manajemen keuangan dan inventaris 
secara manual sehingga perkembangan usaha terhambat oleh perputaran kas 
yang kurang ideal karena disebabkan tidak adanya rencana perputaran 
pendapatan maupun pendataan produk yang dapat menimbulkan perputaran 
uang yang tidak maksimal dan menyebabkan usaha susah untuk berkembang. 
Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu membantu mengelola 
pendapatan maupun kegiatan usaha dengan membangunan Aplikasi 
Pelayanan dan Pengelolaan Inventory toko (Appfashion) berbasis website 
yang mampu merekomendasikan produk yang harus segera dibeli dengan 
menggunakan Metode ABC-Cycle Counting. 
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A fashion shop is a fashion business that usually provides all types of fashion 
such as clothes, trousers, sandals and accessories. There are still many fashion 
stores that handle financial and inventory management manually so that 
business development is hampered by cash turnover that is less than ideal 
because there is no income turnover plan or product data collection which can 
lead to less than optimal cash turnover and make it difficult for the business to 
develop. Therefore, we need a system that is able to help manage income and 
business activities by building a website-based Store Service and Inventory 
Management Application (Appfashion) that is able to recommend products that 
should be purchased immediately using the ABC-Cycle Counting Method. 
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A. Pendahuluan 
Pelrsaingan dalam bisnis pelrdagangan dan jasa dipelngaruhi ollelh pelrubahan 

masyarakat, kelmajuan telknollolgi, dan gaya hidup, sehingga dapat melnyelbabkan 
munculnya belrbagai prolduk dan jasa delngan kelunggulannya masing-masing. 
Layanan pellanggan yang baik sangat pelnting bagi pelngusaha untuk melndapatkan 
kelpelrcayaan pellanggan dan melngellolla bisnis selcara elfelktif [1]. Namun, manajelmeln 
bisnis yang buruk dapat melnyelbabkan kelbingungan melngelnai pelrollelhan 
pelndapatan dan keluntungan seperti melakukan manajemen bisnis secara manual 
dan tidak memanfaatkan perkembangan teknologi yang sangat berkembang secara 
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan sistem rekomendasi untuk mengelola operasi 
bisnis agar lebih maksimal [2]. 

Salah satu pelaku usaha yang masih menggunakan manajemen bisnis secara 
manual dan belum memanfaatkan teknologi secara maksimal yaitu Toko Fashion, 
sehingga perlu dilakukan pemanfaatan teknologi untuk melakukan manajemen 
bisnis secara otomatis dengan menerapkan metode ABC-Cycle Counting pada 
aplikasi layanan fashion dan pengelolaan persediaan (Appfashion) untuk sistem 
rekomendasi pembelian produk. Appfashion telah banyak membantu pelaku usaha 
dalam mengelola usahanya dan memberikan solusi terobosan terhadap pelayanan 
dan pengelolaan usaha yang kurang baik [3]. 

Appfashion juga dapat dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dan database MySQL dengan bentuk website menggunakan metode ABC-Cycle 
Counting yang bertujuan untuk memudahkan pemilik usaha dalam melakukan 
pengklasifikasian restock barang [4][5]. Metode ABC-Cycle Counting merupakan 
metode yang digunakan untuk klasifikasi barang di gudang agar dapat membantu 
dalam menentukan peletakan barang pada gudang berdasarkan permintaan 
tahunan dari barang tersebut [6]. ABC-Cycle Counting juga merupakan metode 
pengelolaan inventori berdasarkan tingkat penggunaan barang yang akan 
dikelompokkan [7]. Cycle Counting merupakan proses verifikasi keakuratan pada 
persediaan barang setiap hari atau setiap minggu bahkan setiap bulan dan tahun 
yang dilakukan secara terus menerus [8][9]. 

Klasifikasi ABC merupakan metode klasifikasi persediaan barang yang 
berdasarkan golongan persediaan tertinggi ke terendah, dimana persediaan dengan 
golongan tertinggi akan dimasukkan ke dalam kelas A, persediaan dengan golongan 
sedang akan dimasukkan ke dalam kelas B dan golongan terendah akan dimasukkan 
ke dalam kelas C [10]. Proses klasifikasi ABC terdapat perbedaan pada kebijakan 
persediaan untuk ketiga kelas tersebut, dimana untuk kelas A dan B investasi harus 
ditekan untuk jumlah barang sehingga kebijakan minimasi ongkos harus dilakukan 
dengan ketat, sedangkan untuk kelas C dapat melakukan stok pada persediaan 
barang secara berlebih agar dapat mengurangi resiko kehabisan persediaan barang 
[11].  

Proses pelmbangunan sistelm relkolmelndasi prolduk memerlukan klasifikasi 
prolduk telrlelbih dahulu untuk melncari nilai pelrselntasel dari masing-masing prolduk 
[12][13]. Hal ini dipelrlukan untuk melncari dan melngurutkan prolduk dari prolduk 
yang laris hingga prolduk yang kurang laris. Untuk mellakukan pelrhitungan 
klasifikasi, dapat melnggunakan persamaan 1 selbagai belrikut [14]:  

𝑃𝑖 =
𝑀𝑖

∑𝑀𝑖
× 100%                                                                                                                       (1)  
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Keterangan: 
𝑃𝑖  = Persentase produk 
𝑀𝑖 = Jumlah frekuensi transaksi produk 
∑𝑀𝑖 = Total jumlah frekuensi transaksi produk 

Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian tentang iventori 
menggunakan klasifikasi ABC seperti pada penelitian yang berjudul pengendalian 
persediaan dan penjadwalan pasokan bahan baku impor dengan metode ABC 
analysis di PT Unilever Indonesia, dimana penelitian ini menjelaskan bahwa 
perusahaan telah memiliki nilai iventory melebihi target maksimum, namun bahan 
baku perusahaan mengalami shortage atau stock-out dengan kata lain inventory 
tidak efisien karena perusahaan menanamkan terlalu banyak dana dalam 
persediaan namun kekurangan persediaan untuk bahan baku tertentu, sehingga 
penelitian ini melakukan efisiensi terhadap iventory dan telah berhasil mengurangi 
resiko shortage sebanyak 26%, mengurangi overstock sebanyak 12% dan total 
keseluruhan value over value inventory dapat diturunkan sebanyak 23% [15].  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saifudin tentang penerapan metode ABC 
dalam mengendalikan persediaan bahan baku memiliki 20% jumlah barang yang 
termasuk ke dalam kelas A (19 barang), 26% jumlah barang pada kelas  B (25 
barang) dan 54% jumlah barang pada kelas C (51 barang) [13]. Dan pada penelitian 
implementasi ABC-Cycle Counting dalam merekomendarikan physical inventory 
pada perusahaan retail memiliki hasil persentase terhadap kelas A sebesar 79,9%, 
kelas B sebesar 15,1% dan kelas C sebesar 5%, penelitian ini juga melakukan 
mengembangan dashbord untuk menampilkan informasi dari pengelompokan 
barang berdasarkan tingkat permintaan dan rekomendasi pengecekan sehingga 
penelitian ini dapat membuat sistem rekomendasi physical inventory agar 
mempermudah perusahaan melakukan pengecekan secara teratur terutama dalam 
melakukan pemilihan barang untuk dilakukan pengecekan sesuai tingkat 
permintaan barang berdasarkan hasil klasifikasi daan mengurangi serta mencegah 
terjadinya perbedaan stok barang antara yang tertulis dengan yang ada di dalam 
gudang [3]. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan menggunakan analisis ABC, 
sistelm relkolmelndasi, dan pelngellollaan tolkol fashioln digital dapat melningkatkan 
kinelrja pelngellollaan tolkol fashioln. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngelmbangkan 
aplikasi layanan fashioln dan pelngellollaan pelrseldiaan (Appfashioln) melnggunakan 
sistelm relkolmelndasi pelmbellian prolduk delngan meltoldel ABC-Cyclel Colunting yang 
akan dilakukan pada toko fashion dengan parameltelr yang digunakan adalah jumlah 
stolk prolduk yang telrseldia atau Stock Keeping Unit (SKU) dan sudah berapa kali 
prolduk telrjual. 
 
B. Metode Penelitian 

Pe ineili iti ian iini i meinggunakan data dari toko fashion yang berupa data barang, 
data keluar masuk barang (stocklist) dan riwayat transaksi penjualan. Proses dari 
pengumpulan data yaitu dengan cara mewawancarai pemilik toko fashion dan 
dengan cara observasi toko seperti melakukan peincatatan, peimotre itan, dan 
peire ikaman te intang si ituasi i dan kondiisi i se irta peiri isti iwa yang sedang terjadi.  

Data yang telah dikumpulkan akan diproses ke langkah selanjutnya yaitu 
melakukan implementasi metode ABC-Cycle Counting dengan melakukan proses 
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analisis frekuensi terlebih dahulu atau melakukan perhitungan data dari hasil 
penjualan. Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung jumlah kemunculan dari 
setiap barang tanpa menghiraukan jumlah dan harga barang. Dimana nilai dari 
jumlah setiap produk disebut nilai frekuensi permintaan barang. Setelah proses 
analisis frekuensi dilakukan, maka akan dilakukan proses klasifikasi kelas agar 
dapat memisahkan barang berdasarkan tingkat perputaran barang dalam satu 
kelompok. Dimana kelas akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu kelas A, B dan C 
sesuai dengan metode klasifikasi ABC-Cycle Counting. Kelas A memiliki perputaran 
cepat, kelas B memiliki tingkat perputaran sedang dan kelas C memiliki tingkat 
perputaran yang lambat. Adapun cara dalam melakukan klasifikasi dengan cara 
mencari nilai persentase, kemudian melakukan pengurutan barang yang telah 
memiliki nilai persentase berdasarkan nilai terbesar ke terkecil, lalu dilakukan 
perhitungan kumulatif. Nilai persentase produk akan menjadi acuan dalam melakukan 

klasifikasi ke dalam class A, B, C secara berturut-turut dengan masing-masing bobot nilai 

persentase produk ≤ 70%, 20%, dan 10%. 

Berdasarkan hasil analisis metode ABC-Cycle Counting, maka proses selanjutnya 

yaitu memberikan rekomendari barang kepada pemilik toko. Dimana sistem yang 

dibangun melakukan pembatasan stok pada setiap kelas, seperti kelas A (jika barang 

tersisa 10 items maka sistem akan memberikan rekomendasi untuk penambahan stok 

barang), kelas B (jika barang tersisa 5 items maka sistem akan memberikan rekomendasi 

untuk penambahan stok barang) dan kelas C (jika barang tersisa 2 items maka sistem akan 

memberikan rekomendasi untuk penambahan stok barang). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

Adapun katelgo lri data barang yang te lrcatat pada transaksi pe lnjualan dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Data Produk 
No. Katelgolri SKU 

1 Cellana Panjang 8 
2 Cellana Dalam 5 
3 Cellana Pelndelk 8 
4 Bolxelr 5 
5 Baju 10 
6 Jakelt 4 
7 Tolpi 4 
8 Tali Pinggang 3 
9 Selndal 10 

10 Selpatu 10 
11 Baju dalam 4 
12 Kaols Kaki 6 

 
Katelgolri yang dijadikan sample l pe lne llitian pe lnelrapan me lto ldel ABC-Cyclel 

Colunting se lbanyak 12 kate lgolri de lngan to ltal jumlah Sto lck Ke le lping Unit (SKU) 
se lbanyak 77. SKU te lrse lbut melrupakan ko lde l pe lmbe lda dari seltiap jelnis barang, ko ldel 
te lrse lbut melndelfinsikan dari atribut barang. Adapun hasil dari klasifikasi ABC dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Hasil klasifikasi ABC 
No. Nama barang Kode Frekuensi Persentase Class 
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1 T-shirt Lelvis L KS-3 159 15.48% A 
2 Jelans Pria JN-8 156 15.19% A 
3 T-shirt Hugol L KS-2 44 4.28% A 
4 T-shirt Adidas L KS-1 36 3.51% A 
5 T-shirt Adidas XL KS-7 36 3.51% A 
6 Jelans Pria Hugol JN-1 29 2.82% A 
7 Cellana Jelans Lelvis JN-2 26 2.53% A 
8 Trainin g XL TRN-6 24 2.34% A 
9 Jelans Pelndelk JNP- 5 21 2.04% A 

10 Sandal Rumah Moltif Pollols SNL -3 17 1.66% A 
11 Chinols Pria Pelndelk CPN -1 12 1.17% A 
12 Trainin g XL TRN -5 12 1.17% B 
13 Trainin g XL TRN -4 12 1.17% B  
14 Blolusel Rayoln Prelmiu m Moltif BJW -3 1 0.1% C 

 
Implementasi User Interface 

Bagian analisis ke lbutuhan te llah dijellaskan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam 
aplikasi Appfashioln. Be lrikut ini me lrupakan UI dari aplikasi Appfashio ln yang 
dibangun melnggunakan telmplatel AdminLTE l dan Bolo ltstrap. Adapun tampilan 
sistem berupa tampilan login untuk proses masuk ke sistem yang telah dibuat 
dengan memasukkan identitas akun seperti username dan password agar dapat 
memiliki hak akses.  
 
Data Klasifikasi Menggunakan Klasifikasi ABC-Cycle Counting 

Data klasifikasi adalah data yang digunakan untuk me lne lmukan hasil 
re lkolme lndasi barang yang ingin dibe lli di bulan be lrikutnya untuk dijadikan stok 
barang dan untuk me lnge ltahui kelas dari barang te lrse lbut menggunakan metode 
klasifikasi ABC-Cycle Counting. Adapun tahapan pertama yang akan dilakukan yaitu 
analisis frekuensi terhadap barang dengan cara melakukan perhitungan data dari 
hasil penjualan dan menghitung jumlah kemunculan dari setiap barang. Nilai dari 
jumlah setiap barang disebut sebagai nilai frekuensi permintaan barang. Hal ini 
dapat memudahkan pemilik toko fashion dalam mengetahui tingkat kelarisan 
barang dan tidak perlu membeli persediaan atau stok barang dengan jumlah yang 
sama pada setiap jenis barang. 

Setelah diketahui nilai frekuensi barang dapat dilakukan proses 
pengklasifikasian dengan membuat tiga kelompok kelas berdasarkan nilai tertinggi 
ke nilai paling rendah yaitu kelas A yang memiliki perputaran barang paling cepat, 
kelas B yang memiliki perputaran barang sedang dan kelas C yang memiliki 
perputaran barang lambat. Adapun cara yang dapat digunakan dalam 
pengkalsifikasian perputaran barang adalah menghitung persentase dari masing-
masing items barang menggunakan persamaan 1. Dimana hasil persentase items 
barang dan data hasil klasifikasi kelas barang dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Data klasifikasi kelas barang 

 
Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dilihat bahwasanya hasil analisis dari 

metode klasifikasi ABC-Cycle Counting dapat diklasifikasikan dari nilai tertinggi ke 
nilai terendah berdasarkan bobot nilai persentase barang yaitu ≤ 70% adalah kelas 
A, 20% adalah kelas B dan 10% adalah kelas C. Sehingga sistem yang telah dibangun 
menggunakan ABC-Cycle Counting dapat mengelompokkan dan mengetahui barang 
mana yang lebih dahulu untuk dibeli sebagai stok barang. Dimana pembelian barang 
sebagai stok barang untuk kelas A terdapat 4 kali dalam setahun, kelas B terdapat 2 
kali dalam setahun dan kelas C hanya terdapat 1 kali dalam setahun. Untuk 
pengelompokkan stok barang  pada toko fashion dapat berubah setiap tahunnya 
tergantung pada banyaknya barang yang telah habis dibeli oleh pelanggan. 

 
Daftar Belli Barang 

Daftar be lli barang adalah data barang yang harus dibe lli oleh toko fashion 
se ltellah dilakukanya proses klasifikasi barang menggunakan metode klasifikasi ABC-
Cycle Counting. Penelitian ini menetapkan batasan stok barang yang tersedia pada 
setiap kelas. Seperti pada kelas A sistem akan memberikan rekomendasi ketika 
persediaan atau sisa barang hanya tersedia 10 unit barang, kelas B sistem akan 
merekomendasikan persediaan barang hanya tersedia 5 unit barang dan kelas C 
sistem akan merekomendasikan persediaan barang hanya tersedia 2 unit barang. 
Adapun tampilan untuk daftar beli barang toko fashion dapat dilihat se lpelrti gambar 
2 berikut: 
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Gambar 2. Tampilan daftar be lli barang 

 
Pengujian Sistem 

Pe lngujian sistelm melrupakan tahapan untuk me lnjamin sistelm yang dibangun 
se lsuai delngan hasil analisa dan pe lrancangan yang te llah dibuat yaitu berupa sistem 
rekomendasi produk dengan menggunakan metode ABC-Cycle Countung untuk 
pelayanan dan pengelolaan inventory toko fashion. Pe lngujian yang dilakukan 
be lrdasarkan fungsio lnalitas sistelm melnggunakan me ltoldel blackbo lx delngan te lknik 
e lquivalancel partitiolns, yaitu me ltolde l pe lngujian fungsio lnalitas sistelm tanpa 
me lngeltahui struktur intelrnal kolde l prolgram delngan melmbuat pelngellolmpolkan 
be lrdasarkan fungi-fungsi siste lm se lhingga me lnghasilkan ke lse lsuaian atau tidak 
se lsuai. Pelngujian ini me lmiliki tujuan untuk me lmastikan fungsi-fungsi yang te llah 
be lrjalan selsuai delngan ke linginan uselr. Hasil dari pengujian sistem rekomendasi 
menggunakan metode ABC-Cycle Counting untuk pelayanan dan pengelolaan toko 
fashion yaitu berdasarkan nilai tertinggi ke terendah, dimana hasil dari klasifikasi 
terbagi menjadi tiga kelas yaitu kelas A sebanyak 4 kali pembelian barang untuk 
stok barang dalam setahun, kelas B sebanyak 2 kali pembelian barang untuk stok 
barang dalam setahun dan kelas C hanya 1 kali pembelian barang untuk stok barang 
dalam setahun. Namun, hasil dari pengelompokkan dapat berubah dalam setiap 
tahunnya tergantung dari banyaknya barang yang habis dibeli oleh pelanggan. 

 
D. Simpulan 

Pembangunan sistem rekomendasi produk menggunakan data produk barang 
yang mencakup 12 kategori produk. Sistem rekomendasi produk dibangun dengan 
mengimplementasikan metode ABC-Cycle l Colunting yang me lrupakan me ltoldel 
inve lntaris barang yang diinte lgrasikan de lngan siste lm infolrmasi manajelme ln 
inve lntaris (ElRP) untuk pelayanan dan pengelolaan inventory toko fashion. Hasil 
dari analisis metode ABC-Cycle Counting untuk pelayanan dan pengeloaan 
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inventory toko fashion terdapat tiga kelas yaitu kelas A sebanyak 4 kali, kelas B 
sebanyak 2 kali dan kelas C hanya 1 kali pebelian barang untuk stok barang dalam 
kurun waktu setahun. Hal ini dapat berubah-ubah dalam setiap tahunnya 
tergantung pada jumlah barang yang telah habis dibeli oleh pelanggan. 
Imple lme lntasi sistelm juga me llibatkan pelnggunaan frame lwo lrk bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL, serta menggunakan data riwayat transaksi 
penjualan. Pelngujian siste lm dilakukan melnggunakan me ltoldel blackbo lx dan telknik 
e lquivale lncel partitiolns untuk me lmastikan fungsi-fungsi siste lm se lsuai delngan 
ke linginan uselr seperti pe lngelce lkan stolk, pe lngaturan harga, dan manajelme ln layanan 
sehingga sistem yang dibangun dapat lebih efisien dalam mengelola invelntaris 
prolduk dan melmbe lrikan re lkolme lndasi prolduk yang se lsuai delngan ke linginan 
pellanggan.  
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